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Tinjauan pustakaini meninjau mengenai literatur-literatur yang membahas kebijakan luar negeri Singapura
dengan menggunakan metode penel usuran dan pengorganisasian secara taksonomi dan historis. Tinjauan ini
mengambil referensi melalui buku serta artikel jurnal pada tahun 1965 hingga 2022. Dalam tinjauan literatur
ini, ditemukan bahwa kebijakan luar negeri Singapura didasari oleh vulnerability atau kerentanan.
Kerentanan tersebut terbentuk dari tiga faktor yaitu historis, etnis, dan geografis. Secara historis, tinjauan ini
juga melihat perkembangan kebijakan luar negeri Singapura sgjak 1965 hingga saat ini berdasarkan perdana
menterinya. Tinjauan ini merefleksikan bahwa literatur-literatur masih secara dominan ditulis oleh penulis
yang berasal dari Singapura. Sintesis yang ditemukan adalah Singapura membuktikan bahwa negara kecil
juga dapat memberikan pengaruh secararegional dan global, berbeda dengan teori realisme dalam hubungan
internasional. Tidak hanya itu, kerentanan terlihat sangat di’imani’ dalam pengambilan keputusan kebijakan
luar negeri Singapura. Penulis menarik kesimpulan bahwa kerentanan tersebut diimplementasikan oleh
Singapura dengan memprioritaskan kebijakan luar negerinyaterhadap AS dan Cina, dengan AS sebagai
penyedia keamanan dan ekonomi global, serta Cina sebagai rising power dan kekuatan ekonomi regional.
...... This literature review explores the works of literature on Singapore's foreign policy based on taxonomic
and historical methods. Referring to books and journal articles from 1965 to 2022, its discovered that
Singapore's foreign policy formed upon vulnerability, consisting of three key determinants, i.e. historical,
ethnic, and geographical. Historically, this review discusses the development of Singapore's foreign policy
from 1965 to the present based on its prime minister. Thisreview reflects that the literature is still
predominantly written by Singaporeans. The synthesis shows that Singapore proves that small countries can
also exert influence regionally and globally, contrary to the realism theory in international relations.
Additionally, vulnerability is seen as a'high faith' in Singapore's foreign policy decision-makers. The author
concludes that this vulnerability isimplemented in Singapore by prioritizing its foreign policy toward the
US and China, with the US as a provider of global security and economy, and China as arising power and
regional economic power.
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